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Latar Belakang Di Indonesia pada September 2012 terdapat 33.136 orang 

menderita AIDS dan 92.251 orang terinfeksi HIV. Infeksi HIV adalah infeksi 

kronik dari sistem imun dengan target sel CD4. Sel CD4 berkurang jumlahnya 

sehingga pemeriksaan jumlah CD4 digunakan untuk memulai terapi dan 

memantau progresi penyakit. Pemeriksaan total lymphocyte count (TLC) dapat 

dilakukan pada daerah fasilitas terbatas sehingga dapat berguna sebagai pengganti 

jumlah CD4. Dengan progresi infeksi HIV, ditemukan aktivasi kronik dari sistem 

imun yang terlihat dari peningkatan jumlah CD8. CD8 merupakan bagian dari 

limfosit sehingga peningkatan jumlahnya juga meningkatkan jumlah limfosit 

total. Peningkatan jumlah CD8 ini dapat mengganggu korelasi dari jumlah CD4 

terhadap jumlah limfosit total terutama pada stadium klinis lanjut. 

Tujuan Penelitian Mengetahui korelasi TLC dengan jumlah CD4 pada  

pasien terinfeksi HIV dan mengetahui pengaruh stadium klinis terhadap korelasi 

TLC dan jumlah CD4. 

Metode Penelitian Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan 

rancangan cross-sectional menggunakan data rekam medis dari Klinik Teratai 

Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin di Bandung. Data dibagi perstadium klinis WHO 

kemudian data di analisis menggunakan analisis korelasi Pearson dengan nilai α = 

0,05 dan Fisher’s r-to-z transformation dengan nilai α = 0,05. 

Hasil Penelitian TLC mempunyai korelasi dengan jumlah CD4 pada 

keseluruhan subjek penelitian. Pada stadium 1 TLC memiliki korelasi sedang 

dengan jumlah CD4 (r = 0,665 dan p < 0,01). Pada stadium 2 TLC memiliki 

korelasi sedang dengan jumlah CD4 (r = 0,651 dan p < 0,01). Pada stadium 3 TLC 

memiliki korelasi sedang dengan jumlah CD4 (r = 0,684 dan p <0,01). Pada 

stadium 4 TLC memiliki korelasi sedang dengan jumlah CD4  (r = 0,501 dan p 

<0,01). Tidak ditemukan perbedaan nyata dari koefisien korelasi antar stadium 

klinis infeksi HIV (p >0,05). 

Simpulan Terdapat korelasi yang baik antara TLC dan jumlah CD4 pada 

pasien terinfeksi HIV dan tidak terdapat penurunan korelasi antara TLC dengan 

jumlah CD4 pasien terinfeksi HIV dengan semakin beratnya stadium klinis 

menurut WHO. 
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Background Through September 2012 there were 33.136 AIDS patients and 

92.251 people infected with HIV in Indonesia. HIV infection is a chronic infection 

of the immune system with a target of CD4 cells. Due to the decrease of CD4 

cells, the laboratory marker CD4 count is used to start treatment and monitor 

disease progression. Total lymphocyte count (TLC) can be done in resource-

limited areas and are able to be used as a substitute to CD4 count. As HIV 

infection progresses, there is a chronic activation of the immune system which is 

seen as an increase of the CD8 count. CD8 is also a part of lymphocyte and so an 

increase in CD8 count also increases the TLC. An increase in CD8 count can 

disturb the correlation between CD4 and TLC especially during the late clinical 

stage. 

Objectives To find out the correlation of total lymphocyte count with CD4 

count and to find out the influence of the clinical staging on the correlation of 

total lymphocyte count and CD4 count. 

Methods This study is an observational, analytical and cross sectional study 

using the medical records of Klinik Teratai Rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin 

Bandung. The data is sorted according to the WHO clinical staging and are 

analyzed using Pearson’s correlation with α = 0.05 and Fisher’s r-to-z 

transformation with α=0.05 

Results TLC have a correlation with CD4 count in all of the subjects. On 

clinical stage 1 TLC have a moderate correlation with CD4 count (r = 0.665 and 

p < 0.01). On clinical stage 2 TLC have a moderate correlation with CD4 count 

(r = 0.651 and p < 0.01). On clinical stage 3 TLC have a moderate correlation 

with CD4 count (r = 0.684 and p < 0.01). On clinical stage 4 TLC have a 

moderate correlation with CD4 count (r = 0.501 and p < 0.01). There is no 

significant difference of the correlation coefficients between the clinical stages (p 

> 0.05). 

Conclusion There is a correlation between TLC and CD4 count on HIV 

infected patients and there is no significant decrease of correlation of TLC and 

CD4 count on HIV infected patients with worsening of the WHO clinical stages 
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